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The purpose of this study is to know the influence of examples and non-examples type of 
cooperative learning model for increased student learning achievement on solid matter 
expansion. The form of study used quasi experimental with nonequivalent control group 
design. Data collection instrument in this study involved pretest and posttest that each of 
them  question description to quantify of learning achievement. This study conducted in 
two classes consisting of experiment class and control class. For experiment class, 
samples were 31 students and for control class were 29 students. The result of this study 
showed that there was difference increase of students learning achievement between 
being  taught with examples non-examples type of cooperative learning model and 
conventional learning model with P Value 1.07267x10-12 < from α = 0,05. Based on the 
results of this study can be recommended that examples and non examples type of 
cooperative learning model can be use as an alternative learning model to increase 
student learning achievement. 
Keywords: solid matter expansion, learning achievement, examples non-examples type 
of cooperative learning model. 
 
 
Hasil belajar siswa di sekolah masih 
mengalami penurunan, hal ini dapat dilihat 
dari rata-rata nilai ujian nasional pada tingkat 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) tahun 
2016 yaitu sebesar 58,57. Pada mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)  mengalami 
penurunan sebesar 3,61 dibandingkan tahun 
2015(Kemdikbud, 2016).   
Penurunan hasil belajar IPA juga dapat 
dilihat dari rata- rata nilai ulangan harian 
siswa yang masih berada di bawah Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) di sekolah, 
Berdasarkan pencatatan dokumen di sekolah 
tersebut, salah satu materi yang memiliki rata-
rata nilai ulangan terendah yaitu pada materi 
pemuaian zat padat dengan rata-rata nilai yang 
diperoleh sebesar 69.62, hasil ini menunjukan 
bahwa nilai rata-rata seluruh kelas berada 
dibawah KKM yang telah ditentukan oleh 
sekolah sebesar 75.00. 
Berdasarkankan hasil wawancara masih 
banyaknya nilai rata-rata siswa dibawah KKM  
disebabkan oleh aktivitas belajar siswa yang 
tergolong rendah karena kurang adanya 
interaksi siswa dalam kegiatan pembelajaran 
dan masih banyak siswa yang bersikap pasif, 
kemudian siswa terlihat tidak bersemangat 
dalam belajar dan lebih sering mencatat materi 
yang diberikan guru dari pada terlibat 
langsung di dalam pelaksanaan 
pembelajaraan, padahal proses pembelajran 
IPA harusnya menekankan pada pengalaman 
langsung untuk menemukan suatu konsep 
(Jua, 2017). 
Materi pemuian zat padat mengharuskan 
siswa untuk aktif mengkaitkan berbagai 
konsep zat yang telah mereka pelajari dengan 
lingkungannya. Pada materi ini siswa 
beranggapan  besar kecilnya pemuaian 
tergantung besar kecilnya api, besar kecilnya 
kooefisisen benda tergantung alat pemanas 
yang digunakan serta partikel partikel benda 
ukurannya semakin besar saat memuai 
(Lestari, 2015). 
Siswa memerlukan pemahaman yang 
lebih baik  untuk mengaitkan dan menganalisi 
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konsep yang didapat dengan kehidupan sehari-
hari pendapat ini sejalan dengan Lapono, 
2009: 123 (dalam Wirandika, 2014) yang 
menyatakan pada prinsipnya dalam 
pembelajaran yang mendidik hendaknya 
berlangsung sebagai proses atau usaha yang 
dilakukan  peserta didik untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil 
pengalaman individu berinteraksi terhadap 
lingkungannya. Oleh karena itu guru 
diharapkan dapat menerapkan berbagai model 
pembelajaran dalam upaya meningkatkan 
kualitas pembelajaran di sekolah.  
Model pembelajaran dapat dijadikan pola 
pilihan, artinya para guru boleh memilih 
model pembelajaran yang sesuai dan efisien 
untuk mencapai tujuan pendidikan salah 
satunya dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran 
kooperatif adalah konsep yang lebih luas 
meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk 
bentuk bentuk yang lebih dipimpin oleh guru 
atau diarahkan oleh guru (Suprijono, 2009: 
54).  
Model pembelajaran kooperatif 
mengutamakan kerja sama dalam 
menyelesaikan permasalahan untuk 
menerapkan pengetahuan dan keterampilan 
dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran, 
dalam proses pembelajaran, siswa didorong 
untuk bekerja sama pada suatu tugas bersama 
dan mereka harus mengkoordinasikan 
usahanya untuk menyelesaikan tugas yang 
diberikan guru. konsekuensi positif dari 
pembelajaran ini adalah siswa diberi 
kebebasan untuk terlibat secara aktif dalam 
kelompok mereka. 
Model pembelajaran kooperatif juga 
dikembangkan diskusi dan komunikasi dengan 
tujuan agar siswa-siswa saling berbagi 
kemampuan, saling bekerja berpikir kritis, 
saling menyampaikan pendapat, saling 
memberi kesempatan menyalurkan 
kemampuan, saling membantu belajar dan 
saling menilai kemampuan (Huda, 2011: 33), 
untuk melatih siswa berpikir kritis dalam 
diskusi akan lebih mudah jika siswa dituntut 
untuk memecahkan permasalahan-
permasalahan yang terkandung dalam contoh-
contoh gambar yang disediakan hal ini 
bertujuan untuk mendorong siswa menuju 
pemahaman yang lebih terhadap materi 
pelajaran (Wirandika, 2014). 
Model pembelajaran kooperatif tipe 
examples non-examples  bertujuan untuk 
mendorong siswa agar belajar berpikir kritis 
dengan jalan memecahkan permasalahan. 
Model pembelajaran ini merupakan sebuah 
langkah untuk mensiasati agar siswa dapat 
mendefinisikan sebuah konsep. Adapun 
strategi yang bisa digunakan bertujuan untuk 
mempersiapkan siswa secara cepat dengan 
menggunakan dua hal yang terdiri dari 
example (contoh akan suatu materi yang akan 
dibahas) dan non-examples (contoh dari suatu 
materi yang tidak dibahas) (Kurniasih, 2015: 
32). 
Hasil penelitian Shinta (2017), 
menunjukan bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe examples non examples 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa hal 
ini dilihat dari  hasil data uji-t dengan taraf 
signifikan α = 0,05 dengan derajat kebebasan 
dk = 64 dan peluang 0,95 diperoleh t0.95(64)= 
1,67 sedangkan thitung = 9,53. Jadi  thitung>ttabel 
yaitu 9,53 >1,67. Oleh karena itu, thitung Ha 
berada dalam penerimaan, sehingga Ho 
ditolak. Wirandika (2014) juga meneliti 
tentang pengaruh model examples non 
examples dengan melihat perbedaan hasil rata 
rata nilai hasil belajar IPA antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol yaitu 21.11 
dan 17.35. 
Berdasarkan uraian diatas, maka 
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh  model pembelajaran kooperatif tipe 
examples non examples terhadap peningkatan 
hasil belajar siswa pada submateri pemuian zat 
padat dikelas VII SMP Negeri 3 Sungai Raya 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian  ini adalah eksperimen semu (quasy 
experimental design). Bentuk penelitian ini 
mempunyai kelompok kontrol, akan tetapi 
tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk 
mengkontrol variabel variabel luar yang 
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. 
Rancangan penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah rancangan Nonequivalent 
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Control Grup Design dengan bentuk rancangan yang dapat dilihat pada tabel 1. 
 
Tabel 1. Rancangan Nonequivalent Control Group Design 
  
Kelas pretest perlakuan posttest 
Eksperimen O1 XE O1 
Kontrol O1 XK O1 
 
populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 3 Sungai 
Raya terdiri dari 10 kelas yaitu kelas VII A, 
VII B, VII C, VII D VII E, VII F, VII G, VII 
H, VII I, VII J. Sedangkan sampel dalam 
penelitian ini terdiri dari dua kelas yaitu kelas 
VII C sebagai kelas kontrol dengan jumlah 
siswa sebanyak 29 orang dan kelas VIIE 
sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 
siswa sebanyak 31 orang, teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini menggunkan  
teknik intac group memeilih sampel 
berdasarkan kelompok. Semua anggota 
kelompok dilibatkan sebagai sampel (Sutrisno, 
2011). 
Alat pengumpul data penelitian ini 
berbentuk tes uraian yang terdiri dari 7 soal 
sedangkan prosedurdalam penelitian ini terdiri 
dari tiga tahap, yaitu: 1) Tahap persiapan; 2) 
Tahap  pelaksanaan; 3) Tahap akhir. Ketiga 
tahapan tersebut dilakukan sebagai berikut: 
 
Tahap Persiapan 
Tahap persiapan terdiri dari: (1) 
Melakukan observasi di SMP Negeri 3 sungai 
raya; (2) Merumuskan masalah dan 
menentukan tujuan pelaksanaan penelitian; (3) 
Menyusun desain penelitian; (4) Melakukan 
prariset di SMP Negeri 3 Sungai Raya; (5) 
Mempersiapkan perangkat pembelajaran 
seperti; kisi-kisi instrumen peneltian, 
Rancangan Rencana Pembelajaran (RPP) dan 
Lembar Kerja Siswa (LKS); (6) 
Mempersiapkan instrumen pengumpul data 
berupa soal tes uraian (7) Melakukan validasi 
perangkat pembelajaran dan instrumen 
penelitian; (8) Melakukan perbaikan 




Melakukan uji coba instrumen tes diagnostik 
di SMP Negeri 2 Sungai Raya; (10) 




Tahap pelaksanaan terdiri dari: 
(1)Memberikan  pre-test pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol; (2) memberikan 
perlakuan berupa pembelajaran dengan model 
examples non examples di kelas eksperimen 
dan model konvensional di kelas kontrol pada 
materi yang sama; (3) memberikan post-test 
pada kelas eksperimen dan kelas komtrol. 
 
Tahap Akhir 
Tahap akhir terdiri dari: (1) Mengolah 
data hasil pre-test dan post-test yang telah 
diperoleh; (2) Menguji hipotesis penelitian 
berdasarkan olahan data yang telah 
dikumpulkan dan dianalisis; (3) 
Mendeskripsikan hasil uji hipotesis serta 
menarik kesimpulan hasil penelitian; (4) 
Menyusun laporan penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Pengaruh model pembelajaran kooperatif 
tipe examples non examples pada penelitian 
ini dilihat dari peningkatan hasil belajar dan 
perbedaan hasil belajar siswa menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Examples 
non-Examples dan pembelajaran 
konvensional, berikut adalah penjelasannya: 
 
Peningkatan Hasil Belajar Siswa 
Peningkatan hasil belajar siswa diperoleh 
dari skor rata-rata gain yang ternormalisasi 
<g> berdasarkan skor rata-rata pretest dan 
4 
 
posttest kelas eksperimen dan kontrol. uji gain 
dilakukan untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe examples non 
examples terhadap peningkatan hasil belajar 
siswa. Rekapitulasi data skor rata-rata pretest, 
posttest, dan <g> hasil belajar siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat 
pada Tabel 2. 
 
Tabel  2.  Skor Rata-Rata Pretest, Posttes, dan <g> Hasil Belajar Kelas  Eksperimen dan 
Kelas kontrol 
 
 Berdasarkan tabel di atas, diperoleh 
informasi bahwa selisih skor rata-rata pretest 
dan posttest pada kelas eksperimen sebesar 
48.68 sedangkan pada kelas kontrol diperoleh 
selesih sebesar 22,68. Rata-rata gain pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki 
selisih sebesar 0.31 point. skor rata-rata gain 
yang dinormalisasi <g> hasil belajar kelas 
eksperimen sebesar 0,64 dalam kategori 
sedang, dan kelas kontrol sebesar 0,33 dalam 
kategori sedang pula. Dengan demikian, 
peningkatan hasil belajar siswa kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan 
kelas kontrol. Persentase skor rata-rata pretest, 
posttest, dan gain yang dinormalisasi <g> 
hasil belajar materi pemuaian zat padat antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol 
ditunjukkan pada Grafik 1. 
 
Grafik 1. Perbandingan Pretest, Posttest dan <g> hasil belajar siswa Kelas Eksperimen dan 
Kelas Kontrol. 
Perbedaan Peningkatan Hasil Belajar 
Siswa  Setelah Pembelajaran 
 Perbedaan hasil belajar siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, dilakukan 
analisis terhadap data gain menggunakan uji 
statistik yang meliputi uji normalitas, uji 




 Uji normalitas bertujuan untuk melihat 
apakah data gain <g> berdistribusi normal 
atau tidak. Dalam penelitian ini uji normalitas 
menggunakan uji kolmogorov smirnov (KS) 
dalam program Microsoft Office Excel 2007. 
Kriteria pengujiannya adalah jika nilai KS 
hitung (Dn) lebih kecil dari KS tabel maka 
data berdistribusi normal dan sebaliknya jika 






Sedang 0,64 73,00 24,32 Eksperimen 
Sedang 0,33 55,28 32,60 Kontrol  
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KS hitung (Dn) lebih besar dari KS tabel maka 
data tidak berdistribusi normal.  Hasil uji 
normalitas gain kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dapat ditunjukkan pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas gain Kelas Eksperimen dan Kelas kontrol 
 
 Berdasarkan data dari Tabel 3, hasil 
analisis uji normalitas data gain <g>, nilai KS 
hitung lebih kecil dari KS tabel maka 
disimpulkan bahwa data gain untuk kedua 
kelas berdistribusi normal. 
 
Uji Homogenitas 
 Uji homogenitas digunakan untuk 
mengetahui apakah data dari hasil penelitian 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
homogen atau tidak. Dalam penelitian ini uji 
homogenitas data gain menggunakan 
Microsoft Office Excel 2007. Kriteria 
pengujiannya adalah dikatakan homogen jika 
P-Value one tail > 0.05. Hasil uji homogenitas 
gain kedua sampel, dapat ditunjukkan pada 
Tabel 4. 
 
Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas gain <g> Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
F-Test Two-Sample for Variances 
 
 
Variable 1 Variable 2 
Mean 0,334725 0,642572 
Variance 0,017824 0,016839 
Observations 29 31 
df 28 30 
F 1,058477 
 P(F<=f) one-tail 0,438036 
 F Critical one-tail 1,854399 
  
 Berdasarkan data dari Tabel 4, hasil 
analisis uji homogenitas data gain kelas 
eksperimen dan kelas kontrol diperoleh nilai 
peluang P Value one tile sebesar 0.438036 > 
0,05, hal ini menunjukkan bahwa distribusi 
data gain kedua kelas adalah homogen. 
Uji t 
 Dalam penelitian ini uji-t menggunakan 
program Microsoft Office Excel 2007. Uji-t 
digunakan untuk menguji hipotesis nol (H0) 
yang menyatakan bahwa tidak terdapat 
perbedaan terhadap peningkatan hasil belajar 
antara siswa yang diajar dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe examples non 
examples terhadap siswa yang diajar dengan 
pembelajaran konvensional. Kriteria 
pengujiannya adalah H0 diterima jika peluang 
P value > α=5%=0.05. H0 ditolak jika peluang 
P value < α=5%=0.05. Uji-t data gain kedua 




Kelas Eksperimen Kontrol 
N sampel 31 29 
Simpangan baku 0,126192 0,148657 
KS Hitung (Dn) 0,036771 0,009277 
KS Tabel 0,244263 0,25255 
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Tabel 5. Hasil Uji-t Kelas Eksperimen dan Kelas kontrol 
t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances 
  Variable 1 Variable 2 
Mean 0,334725448 0,642572 
Variance 0,017824154 0,016839 
Observations 29 31 
Pooled Variance 0,017314812 
 Hypothesized Mean Difference 0 
 df 58 
 t Stat -9,05584694 
 P(T<=t) one-tail 5,36336E-13 
 t Critical one-tail 1,671552762 
 P(T<=t) two-tail 1,07267E-12 
 t Critical two-tail 2,001717484 
 
 
Berdasarkan data dari Tabel 5, hasil analisis 
uji-t data gain kelas eksperimen dan kelas 
kontrol diperoleh peluang P atau singnifikansi 
yang dihasilkan kedua sampel di atas sebesar 
1,07267 x10-12 < 0,05 maka terdapat 
perbedaan yang signifikan, lebih kecil dari 
0.05= 5% sehingga H0 ditolak, Ha diterima. 
Kesimpulanya adalah terdapat perbedaan hasil 
belajar siswa antara siswa yang diajar dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe examples 




 Penelitian dilaksanakan pada kelas VII E 
sebagai kelas eksperimen yang diajar 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe examples non examples dan kelas VII C 
sebagai kelas kontrol yang diajar 
menggunakan pembelajaran konvensional. 
Pemberian perlakuan ini dilakukan sebanyak 
dua kali pertemuan setiap kelas. 
 Hasil belajar kedua kelas dilihat dari skor 
rata-rata pretest dan posttest. Pemberian 
pretest bertujuan untuk melihat kemampuan 
awal siswa sebelum diberikan perlakuan. 
Sedangkan pemberian posttest bertujuan untuk 
mengetahui hasil belajar siswa setelah 
diberikan perlakuan. 
 Berdasarkan hasil analisis data pretest 
kemampuan awal siswa tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan pada materi 
pemuaian zat padat antara siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol sebelum 
penerapan model pembelajaran. Hal ini 
menunjukkan bahwa kedua kelas memiliki 
kemampuan awal yang sama. Ini merupakan 
suatu yang wajar karena materi belum pernah 
disampaikan kepada siswa. Hal ini memenuhi 
karakteristik penelitian eksperimen yang 
dikemukakan Russefendi (1998), bahwa 
kesamaan subyek penelitian dalam kelompok-
kelompok yang berbeda perlu ada, agar hasil 
yang diperoleh kelompok berbeda bukan 
disebabkan karena tidak ekuivalennya 
kelompok-kelompok tersebut tetapi karena 
adanya perlakuan yang berbeda. 
 Peningkatan hasil belajar kedua kelas 
sama sama dalam kategori sedang disebabkan 
karena adanya persamaan dalam proses 
pembelajaran yang dilakukan pada kedua 
kelas. Persamaan terletak pada penggunaan 
gambar sebagai media pembelajaran. Kelas 
kontrol menggunakan model pembelajaran  
dengan bantuan media handout berupa 
gambar, selain itu juga pada proses 
pembelajaran diberikan percobaan yang sama 
seperti kelas eksperimen, perbedaan pada 
percobaan kedua kelas hanya terletak pada 
pemberian tidak contoh pada percobaan kelas 
eksperimen. Walaupun skor rata rata gain 
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kedua kelas dalam katagori sedang akan tetapi 
peningkatan <g> hasil belajar siswa kelas 
eksperimen lebih tinggi daripada kelas 
kontrol. 
Rata-rata gain untuk peningkatan hasil 
belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol memiliki selisih sebesar 0,31 poin. 
Selisih poin pada kedua kelas ini terjadi 
karena dalam model pembelajaran kooperatif 
tipe examples non examples siswa diberikan 
peluang dan kesempatan untuk menemukan 
konsepnya sendiri dengan berinteraksi 
bersama rekannya dalam mengamati setiap 
peristiwa yang ditunjukkan melalui gambar 
berupa contoh dan tidak contoh. Gambar-
gambar yang disajikan berupa permasalahan 
dengan konteks kehidupan nyata tentang 
materi pemuaian zat padat, yaitu pada muai 
panjang disajikan gambar kawat dan batang 
plastik yang dibakar, untuk muai luas gambar 
yang disajikan berupa lempengan alumunium 
dan kertas yang dibakar, dan muai volume 
menyajikan gambar bola logam dan sabun 
yang dibakar. Dari gambar tersebut, untuk 
muai panjang dan luas siswa diberikan 
kesempatan menggali pengetahuannya dengan 
cara menemukan sendiri jawaban melalui 
percobaan. Sedangkan untuk muai volume 
siswa menggali pengetahuannya dalam bentuk 
penyajian video. Hal itu juga diperkuat oleh 
hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Kurniawati (2012) yang menyatakan bahwa 
melalui proses penemuan oleh siswa itu 
sendiri, konsep yang tertanam akan lebih 
diingat oleh siswa. 
Berdasarkan hasil perhitungan gain <g>, 
hasil belajar pada kelas eksperimen lebih 
tinggi daripada kelas kontrol. Hal ini diperkuat 
oleh hasil pengujian perbedaan rata-rata nilai 
gain terhadap peningkatan hasil belajar siswa 
kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan 
menggunakan uji-t diperoleh peluang P atau 
singnifikansi yang dihasilkan kedua sampel 
1,07267 x10-12< 0,05 maka terdapat perbedaan 
yang signifikan, lebih kecil dari 0.05= 5% 
sehingga H0 ditolak, Ha diterima, artinya 
terdapat perbedaan yang signifikan terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa antara siswa 
diajar dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe examples non examples dengan 
pembelajaran konvensional. Dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe examples non examples dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Perbedaan hasil belajar antara kelompok 
siswa yang diajarkan dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe examples non 
examples dengan kelompok siswa yang 
diajarkan dengan menggunakan model 
pembelajaran konvensional disebabkan oleh 
beberapa hal. Pertama, model pembelajaran 
kooperatif tipe examples non examples 
merupakan model yang menekankan pada 
penyajian materi ajar kepada siswa dengan 
menunjukkan gambar gambar yang relevan 
yang telah dipersiapkan dan diberikan kepada 
siswa untuk menganalisisnya bersama teman 
dalam kelompok yang kemudian diminta hasil 
diskusi yang dilakukannya. Sesuai dengan 
pendapat Wardika (2014) bahwa dengan 
diskusi siswa diberikan kesempatan untuk 
menggali pengetahuan dan berpendapat. 
dibentuknya kelompok untuk memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk dapat terlibat 
secara aktif dalam proses berpikir dan 
kegiatan belajar. Ketika mendiskusikan 
masalah didalam kelompok diberikan tiap 
lembar kerja siswa (LKS) yang telah 
disediakan oleh guru. diberikan LKS kepada 
siswa dapat memaksimalkan pemahaman 
dalam upaya pembentukan kemampuan dasar 
sesuai indikator pencapaian hasil belajar yang 
ditempuh (Trianto, 2007: 73). 
 Kedua, model pembelajaran kooperatif 
tipe examples non examples merupakan model 
yang menggunakan media gambar sebagai 
media penyampaian materi. Jadi, Model 
pembelajaran examples non examples 
berangkat dari data dokumentasi yang 
kemudian dikembangkan menjadi suatu kajian 
materi ajar yang menarik untuk dikaji dan 
diteliti sehingga diperoleh suatu pengetahuan 
sangat berguna yang sebelumnya tidak 
diketahui. Penggunaan media gambar juga 
membuat proses pembelajaran lebih menarik 
dan kontekstual. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Astuty (2012) bahwa dengan 
menggunakan media gambar siswa jadi 
mengetahui aplikasi dari materi. Dengan 
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demikian, penggunaan media gambar pada 
model kooperatif tipe examples non examples 
membantu siswa untuk menanamkan 
pengetahuan baru dari suatu materi melalui 
pengetahuan awal yang sudah dimiliki siswa 
dalam konteks kehidupan siswa sehingga 
pembelajaran menjadi lebih bermakna. Hal itu 
juga diperkuat oleh hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Kharisma (2015) yang 
menyatakan bahwa siswa akan lebih mengerti 
tentang konsep yang diberikan dengan adanya 
contoh aplikasi secara langsung, siswa terbiasa 
mengeluarkan pendapat terkait akan contoh 
gambar yang akan diberikan guru, siswa lebih 
cepat dalam mengerjakan soal soal latihan 
yang diberikan guru dan siswa diberikan 
kesempatan dalam menjelaskan apresiasinya. 
Berdasarkan hal-hal yang telah peneliti 
dilakukan dalam proses pembelajaran, 
peningkatan hasil belajar siswa terhadap 
materi gerak pemuaian zat padat merupakan 
akibat dari penerapan model pembelajaran 
examples non examples. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 
Asriani (2014) bahwa terdapat peningkatan 
hasil belajar fisika setelah diterapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe examples non 
examples di SMPN 1 Tanete Rilau Kabupaten 
Barru dikarenakan model pembelajaran ini 
mendorong siswa untuk membangun konsep 
secara progresif melalui pengalaman dari 
examples non examples. model ini menuntut 
siswa untuk dapat merekonstruksi sendiri 
permasalahan-permasalahan yang siswa 
hadapi dengan adanya bimbingan dari guru 
serta memberikan menemukan, memecahkan 
masalah secara logis, sistematis, dan terarah 
sampai kepada penarikan kesimpulan. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
 Berdasarkan hasil analisis data, maka 
kesimpulan umum yang diperoleh dalam 
penelitian ini adalah model pembelajaran 
kooperatif tipe examples non examples 
berpengaruh terhadap peningkatan hasil 
belajar siswa pada materi pemuaian zat padat  
di kelas VII SMP Negeri 3 Sungai Raya. 
Adapun kesimpulan secara rinci dalam 
penelitian ini yaitu: (1) Peningkatan hasil 
belajar siswa dengan model pembelajaran 
examples non examples pada materi pemuain 
zat padat sebesar 0,64 dengan kategori sedang 
menurut N-Gain, dan peningkatan hasil belajar 
siswa dengan pembelajaran konvensional 
sebesar 0,33 dengan kategori sedang; (2) 
Perbedaan hasil belajar siswa antara siswa 
yang diajar dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe examples non examples dan 
model pembelajaran konvensional dengan 




 Berdasarkan hasil kesimpulan di atas 
maka disarankan bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe examples non examples dapat 
dijadikan alternatif untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa. Adapun saran saran yamg lain 
seperti: (1) Hasil penelitian hanya terbatas 
pada materi pemuian zat padat saja, untuk 
mengetahui kemungkinan hasil yang berbeda 
pada pokok bahasan lainnya, disarankan pada 
peneliti selanjutnya untuk melakukan 
penelitian yang sejenis pada pokok bahasan 
yang lain; (2) Dalam merencanakan 
pengajaran dengan model kooperatif tipe 
examples non examples perlu untuk 
memperhatikan faktor motivasi siswa, 




Asriani. 2014. Upaya Meningkatkan Hasil 
Belajar Fisika Peserta Didik Melalui 
Model Pembelajaran Example Non 
Example Di Kelas VIII SMPN 1 Tanete 
Rilau Kabupaten Barru. Makassar: 
Universitas Muhammadiyah Makassar. 
Astuty, Nurul. 2012. Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Examples Non Examples dengan 
Menggunakan Alat Peraga untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di 
Kelas VII SMP N 1 Argamakmur. 
Jurnal Exacta, Vol X, No. 1. Bengkulu: 
FKIP Bengkulu. 
Huda, Miftahul. 2011. Cooperatif Learning 
(Metode, Teknik, Struktur dan Model 
9 
 
Penerapan). Yogjakarta: Pustaka 
Belajar. 
Jua, Selestina Kostaria. 2017. Pengembangan 
Alat Percobaan Muai Panjang Zat 
Padat Sebagai Alat Praktikum Fisika 
pada Materi Pemuaian. Madiun: 
Universitas PGRI Madiun. 
Kemdikbud. 2016. Indeks Integritas Ujian 




nasional-smpmts-meningkat, di akses 
15 Mei 2017) 
Kharisma. 2015. Pengaruh penerapan model 
pembelajaran children learning in 
science (clis) menggunakan virtual 
laboratory terhadap peningkatan 
keterampilan proses sains dan 
kemampuan kognitif siswa. 
(http://repository.upi.edu/17222/, 
diakses tanggal 10 Desember 2017). 
Kurniasih, Imas. 2015. Ragam Pengembangan 
Model Pembelajaran. Yogjakarta: Kata 
Pena. 
Kurniawati, Putu Evi. 2012. Penerapan Model 
Pembelajaran Example Non Example 
Berbantuan Media Power Point Untuk 
Meningkatkan Aktivitas dan Hasil 
Belajar pada Mata Pelajaran IPS 
Siswa Kelas V Semester I SD Negeri 3 
Manistutu Kecamatan Melaya 
Kabupaten Jembrana Tahun Pelajaran 
2012/2013. Skripsi. Singaraja: Jurusan 
Pendidikan Guru Sekolah Dasar 
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 
Pendidikan Ganesha.  
Lestari, Ayu. 2015. Profil Miskonsepsi Siswa 
Kelas X Smkn 4 Mataram Pada Materi 
Pokok Suhu, Kalor, dan Perpindahan 
Kalor.  Mataram: Universitas Mataram 
Russeffendi, E.T. 1998. Statistika Dasar 
Untuk Penelitian Pendidikan. 
Bandung: IKIP Bandung Press. 
Shinta, Putri. 2017. Pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe examples 
non examples dengan menggunakan 




diakses 20 april 2017). 
Suprijono, Agus. 2009. Cooperatif Learning 
(Teori dan Aplikasi PAIKEM). 
Yogjakarta: Pustaka Belajar. 
Sutrisno, Leo. 2011. Makin professional lewat 




Trianto. 2007. Model – Model Pembelajaran 
Inofatif Berorentasi. Surabaya: Prestasi 
Pustaka. 
Wirandika. 2014. Pengaruh model 
pembelajaran examples non examples 
terhadap dasil belajar IPA siswa kelas V SD 
di gugus III kecamatan tampaksiring. 
Singaraja: Universitas Pendidikan Ganesha 
 
 
 
